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k a t a 
p e n g a n t a r

 Buku ini diterbitkan sebagai wujud 
dari sebuah penghargaan terhadap sebuah 
proses belajar.  Sebuah proses belajar 
tentunya memerlukan berbagai rangkaian 
proses bertumbuh, nasihat dan pengalaman 
dari berbagai  sumber. Demikian juga halnya 
dengan buku ini sebagai sebuah proses 
belajar dalam mewujudkan sebuah desain 
minimalis fungsional. Kata “minimalis” 
tentunya sudah tidak asing lagi di telinga kita. 
Dewasa ini, gaya minimalis sering kita jumpai 
dalam keseharian, mulai dari rumah minimalis, 
style fashion, hingga berbagai macam produk 
sehari-hari yang memiliki desain simple, minim 
ornamen. Minimalis dalam dunia desain 
interior bermula dari berkembangnya konsep 
sekaligus gaya arsitektural pada tahun 1980-

v
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an yang mengurangi penggunaan ornamen 
dekoratif  pada bangunan. Hingga kini 
sebagai konsep yang lebih menitikberatkan 
pada fungsi, minimalis terus dikembangkan 
untuk menyelesaikan permasalahan ruang 
yang ada. Disamping konsep minimalis, 
konsep multifungsi juga dikembangkan 
untuk menyelesaikan permasalahan ruang, 
khususnya dalam hal keterbatasan ruang yang 
muncul akibat semakin berkurangnya lahan. 
Multifungsi yang berarti mempunyai berbagai 
fungsi, konsep ini umumnya diterapkan 
pada mebel dengan tujuan satu mebel 
dapat mengakomodasi dua atau lebih fungsi 
yang berbeda sehingga akan “menghemat” 
pemakaian ruang. Buku Ruang Minimalis 
Multifungsi ini berisi tentang berbagai 
penjelasan teori yang dirancang sedemikian 
praktis, menarik, jelas dan ditambahkan 
studi  kasus dari  sebuah perancangan 
Tugas Akhir, yang diharapkan memudahkan 
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pembaca dalam memahami dengan baik. 
Buku ini merupakan sebuah rekaman proses 
belajar yang sarat dengan referensi teori dari 
beragam sumber pustaka yang dimaksudkan 
sebagai sebuah penjelasan akademik. Selain 
itu buku ini juga dilengkapi dengan berbagai 
foto ilustrasi yang mendeskripsikan desain 
Minimalis Multifungsi secara lebih terang. 
Terimakasih kepada semua narasumber, 
sumber pustaka yang bersifat teoritik, foto, 
gambar, dan bermacam media yang sudah 
memberikan akses kepada penulis untuk 
membaca, menyusun dan memampukan 
terselesaikannya ide rancangan dalam proses 
belajar, sehingga kami juga dapat memberikan 
sumbangsih bagi  dunia pendidikan maupun 
masyarakat yang ingin mengetahui lebih 
banyak  mengena i  penerapan  konsep 
sekaligus gaya desain minimalis - multifungsi 
ke dalam ruang interior, melalui buku ini.  
Dalam buku ini juga  ditambahkan studi kasus 
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yang berasal dari proyek tugas akhir, untuk 
memudahkan pembaca dalam memahami. 
Dengan menggunakan bahasa yang mudah 
dipahami, buku ini diharapkan dapat menjadi 
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pendidikan maupun bagi masyarakat luas 
yang ingin mendalami ruang interior minimalis 
multifungsi. Penulis juga menyampaikan 
ucapan terimakasih kepada Universitas 
Kristen Petra, yang memberikan kesempatan 
dan member ikan dukungan sehingga 
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“ I n  a r c h i t e c t u r e 
volume can be seen to 
be either a portion of 
space contained and 
defined by wall, floor 
and ceiling or roof 
planes or a quantity 
of space displaced 
by the mass of the 
building.”

― Francis D.K. Ching, 
   Architecture: Form,    
   Space, & Order
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PENGERTIAN RUANG
 Ruang (space)  t idak bersifat 
material dan tidak memiliki bentuk. 
Sebuah ruang (space) dapat terbentuk 
dari persepsi kita terhadap elemen-
elemen di suatu tempat yang saling 
terhubung satu sama lain secara visual 
(Ching and Bingeli 2).
 Ruang (space) interior dibatasi 
oleh elemen arsitektur  pembentuk 
bangunan yang melingkupinya, seperti 
kolom, dinding, lantai, dan atap (Ching and 
Bingeli 156). 
 Sebuah ruangan (room) terbentuk 
dari susunan bidang-bidang yang menjadi 
batasnya yakni lantai, dinding, dan plafon 
(Wicaksono and Tisnawati 11).
 Sebuah desain dapat dikata-
kan  ba ik  apab i la  desa in  te rsebut 
mengutamakan proses penyelesaian 
terhadap permasalahan yang terjadi di 
dalam sebuah ruang (Wicaksono and 
Tisnawati 7) ketimbang sekadar mengejar 
keindahan estetika semata.
 Berkaitan dengan permasalahan 
ruang, desain interior masa kini fokus 
memenuhi kebutuhan berbagai aktivitas 
manusia yang fleksibel (Poldma 212). 

GAMBAR KANAN
Ruang (room)  ter-
bentuk dari dinding, 
lantai, dan plafon. Di 
dalam ruang (room) 
t e r d a p a t  e l e m e n 
pengisi ruang seperti 
m e b e l ,  l u k i s a n , 
maupun lampu.
Sumber : 
dokumentasi pribadi

b a b  1

p e n d a h u l u a n
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PENGERTIAN RUANG
 Ruang (space) tidak bersifat material dan tidak 
memiliki bentuk. Sebuah ruang (space) dapat terbentuk 
dari persepsi kita terhadap elemen-elemen di suatu 
tempat yang saling terhubung satu sama lain secara 
visual (Ching and Bingeli 2).
 Ruang (space) interior dibatasi oleh elemen 
arsitektur pembentuk bangunan yang melingkupinya, 
seperti kolom, dinding, lantai, dan atap (Ching and 

ATAP &
PLAFON

DINDING

LANTAI

PENGISI
RUANG

PENGERTIAN RUANG
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 Bermula dari seni lukis 
dan seni pahat tahun 1950 
an dan 1960 an (Zhang and 
Kuang 410), minimalis adalah 
sebuah gaya desain yang 
mengurangi elemen-elemen 
desain yang tidak diperlukan, 
hingga menyisakan elemen 
yang diperlukan saja, yang 
paling esensial (Taghilooha 8). 
 Kemunculan konsep 
minimalis, yang kemudian 
berkembang menjadi gaya 
m i n i m a l i s ,  d a l a m  d u n i a 
inter ior  dan arsitektur ini 
dipengaruhi oleh beberapa 
hal. Hal tersebut meliputi : 
krisis energi pada 1990 an 
yang membuat masyarakat 
menyadari akan pentingnya 
ekologi dan lingkungan; juga 
tekanan dari lingkungan urban 
yang membuat masyarakat 
mengidamkan kehidupan 
yang bebas, nyaman, segar, 

PENGERTIAN RUANG MINIMALIS

“Less is More”
Ludwig Mies van der Rohe

dan tidak ribet; serta filosofi 
Zen dalam budaya Jepang 
yang menjadi sumber inspirasi 
utama gaya minimalis (Zhang 
and Kuang 411).
 Pemikiran dalam Zen 
“all is empty”, pembebasan 
pikiran (Setyoakhmadi and 
Nusyirwan 165), pencerahan; 
berarti menghilangkan be-
lenggu, kembali ke awal, dan 
mendapatkan ketenangan 
batin (Zhang and Kuang 411). 
Hal ini sejalan dengan konsep 
minimalis “less is more”, yang 
berarti tidak ada hal yang 
kompleks, tanpa elemen de-
koratif, namun menekankan 
pada kesatuan visual desain 
dan penyederhanaan bentuk 
(Zhang and Kuang 412).
 T u j u a n  d a r i  g a y a 
minimalis adalah menciptakan 
ruang yang sederhana, tenang, 
dan teratur (Mahendarto 90).
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FOTO ATAS
Dinding luar Farnsworth House 
yang terbuat dari kaca dan struk-
tur baja menghubungkan dalam 
ruangan dan luar ruangan secara 
visual.
Arsitek : Mies van der Rohe
Foto  : Mike Crews
Sumber : National Trust for   
                Historic Preservation

FOTO BAWAH
Pada interior Farnsworth House, 
penerapan gaya minimalis terlihat 
dari pemilihan tekstur, bahan, 
warna, dan perabot - nya.
Arsitek : Mies van der Rohe
Foto  : Mike Crews
Sumber : National Trust for   
                Historic Preservation
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FOTO KIRI
Meski hanya 8 m2, 
apartemen ini dapat 
mengakomodasi 
kegiatan tidur, me-
m a s a k ,  m a k a n , 
m a n d i ,  b e k e r j a , 
dan  meny impan 
barang.
Desain : 
Kitoko Studio
Foto  : 
Fabienne Delafraye
Sumber :
Archdaily

FOTO KANAN
Sebuah apartemen 
kecil seluas 8 m2, di 
Paris, menerapkan 
k o n s e p  “ S w i s s 
Army Knife” yakni 
walau simple dan 
kecil namun dapat 
memuat  banyak 
peralatan hanya 
dengan menggeser 
dan melipat.
Desain : 
Kitoko Studio
Foto  : 
Fabienne Delafraye
Sumber :
Archdaily
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 Mul t i fungsi  berar t i 
memiliki banyak fungsi. Fungsi 
sebuah ruang berkaitan erat 
dengan elemen pengisi ruang, 
seper ti  perabot,  vegetasi , 
maupun lampu (Wicaksono 
and Tisnawati 7). Tiap ak-
t iv i tas  akan memer lukan 
elemen pengisi tersendiri. 
Dengan demikian,  sebuah 
ruang multifungsi akan me-
merlukan beragam elemen 
pengisi ruang agar mampu 
memenuhi kebutuhan tiap 
aktivitas yang berbeda pada 
ruang yang sama.
 Dalam kaitannya de-
ngan  ta ta  ruang ,  konsep 
multifungsi dapat diterapkan 
dengan cara menggabungkan 

PENGERTIAN RUANG MULTIFUNGSI

beberapa ruang atau area 
dengan fungsi yang berbeda 
p a d a  s a t u  r u a n g a n  ya n g 
sama. Konsep ini juga dapat 
diterapkan melalui pendekatan 
fleksibilitas dan kemampuan 
beradaptasi, yakni bagaimana 
ruang dapat berubah atau 
beradaptasi dengan perubahan 
kebutuhan dan pola, baik dari 
segi sosial maupun teknis 
(Raviz et al 69) .
 Kurangnya ketersedia-
an lahan mendorong tercip-
tanya konsep multifungsi , 
dengan tujuan ruang yang 
s e m p i t  d a p a t  m e m e n u h i 
beragam fungsi ruang yang 
harus dipenuhi dalam aktivitas 
keseharian manusia.
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CIRI KHAS MINIMALIS DAN MULTIFUNGSI

 Seperti yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, “less 
is more”, “all is empty”, berbagai pemikiran yang mendorong 
kemunculan dan pengembangan konsep minimalis ini, dapat 
dilihat perwujudannya pada bentuk, fungsi, dan bahan yang 
diterapkan kedalam ruang minimalis (Zhang and Kuang 412).
 Bentuk yang menjadi ciri khas gaya minimalis berupa 
titik, garis, dan bidang geometris yang tegas, sederhana, dan 
jelas (Zhang and Kuang 412); minim detail, serta terdapat jarak 
ruang kosong yang luas (Genchev and Marinova 30).
 Dari segi warna, umumnya didominasi warna putih, 
permukaan glossy (Genchev and Marinova 30) serta penggunaan 
warna abu-abu yang sederhana secara visual (Zhang and Kuang 
412).
 Gaya minimalis sangat memperhatikan fungsi praktis, 
kenyamanan saat digunakan, dan teknik konstruksinya (Zhang 
and Kuang 412).
 Seperti pokok pemikiran Zen yakni kembali ke awal, 
material yang digunakan adalah material yang ramah lingkungan, 
aman, dan ekonomis (Zhang and Kuang 412). Hal ini bertujuan 
untuk menghadirkan kesinambungan dengan alam. Permainan 
kontras cahaya dan bukaan yang lebar juga berperan penting 
dalam menghadirkan nuansa dekat dengan alam.

b a b  2
r u a n g  m i n i m a l i s  d a n
r u a n g  m u l t i f u n g s i
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FOTO ATAS
Lantai 1 kantor agensi komunikasi BAM, di Berlin, yang luas dapat 
digunakan untuk rapat besar maupun diubah penataannya untuk 
acara tertentu, seperti showroom atau gallery. Menurut Gonzalez 
Haase, penerapan estetika material mentah dan bentuk geometris 
yang sederhana berfungsi sebagai kanvas kosong untuk proyek kreatif 
agensi. Penerapan minimalis juga terlihat dari dominasi warna putih.
Desain : Gonzalez Haase AAS  Sumber : Archdaily
Foto  : Thomas Meyer 

b a b  2
r u a n g  m i n i m a l i s  d a n
r u a n g  m u l t i f u n g s i



10

 Konsep multifungsi 
umumnya diterapkan pada 
ruang spasial interior, furnitur, 
maupun pada produk. Kata 
multifungsi berarti memiliki 
banyak fungsi, demikianlah ciri 
khas dari konsep multifungsi 
adalah sebuah ruang atau 
m e b e l  a t a u  p ro d u k  ya n g 
memiliki fungsi lebih dari satu. 
 Pe n e ra p a n  k o n s e p 
multifungsi pada ruang spasial 
perlu memperhatikan elemen 
d a n  a s p e k  i n t e r i o r  p a d a 
ruangan tersebut agar satu 
ruang dapat mengakomodasi 
b e r b a g a i  a k t i v i t a s  y a n g 
b e r b e d a .  A s p e k  i n t e r i o r 
s e p e r t i  t a t a  s u a ra ,  t a t a 
pencahayaan, penghawaan, 
elemen pendukung, tempat 
penyimpanan,  dan benda 
lain yang dapat dipindahkan 
j u g a  p e r l u  d i p e r h a t i k a n . 

FOTO KIRI
Dengan penambahan teknologi, 
sebuah nampan dapat berfungsi 
sebagai wadah sekaligus sebagai 
charger wireless telepon genggam
Desain  : Benjamin Hubert
Sumber : (Hubert)

Demikian pula dengan ke-
dekatan  antar  a rea  yang 
memiliki fungsi berbeda pada 
ruangan yang sama juga perlu 
dipertimbangkan peletakkan 
dan jaraknya (Schneider 1).
 Furnitur multifungsi, 
yang muncul sebagai solusi 
dar i  keterbatasan ruang , 
umumnya dapat ditemui pada 
sofa, sofa tempat tidur, tempat 
penyimpanan,  meja kerja, 
dan lainnya (Smardzewski 
54). Furnitur multifungsi yang 
cenderung fokus pada fungsi, 
seringkali kurang memper-
hatikan kenyamanan peng-
gunanya ,  o leh karena i tu 
penambahan elektronik dan 
otomasi pada furnitur dapat 
membantu meningkatkan 
kenyamanan, fungsi, kualitas,  
dan keamanan dari furnitur 
tersebut (Smardzewski 106).
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FOTO ATAS
Sebuah apartemen di 
Brazil menggunakan fur-
nitur multifungsi untuk 
mengatasi keterbatasan 
ruang. Saat siang hari 
dapat digunakan se-
bagai sofa.
Arsitek  : Fabio Cherman
Foto  : Fabio Cherman
Sumber : Archdaily

FOTO KIRI
Saat malam hari dapat 
d i g u n a k a n  s e b a g a i 
tempat tidur dan fungsi 
ruang berubah menjadi 
kamar tidur
Arsitek  : Fabio Cherman
Foto  : Fabio Cherman
Sumber : Archdaily
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FOTO ATAS
LS8 - Kursi multifungsi dengan desain minimalis 
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Desain : Pedro Quintela
Foto : Pedro Quintela

Sumber : Designboom



14

 Fungsi atau kegunaan 
ruang adalah tujuan sebuah 
yang telah ditetapkan sebe- 
lumnya dan harus dipenuhi. Agar 
kegunaan  sebuah  ruang tercapai, 
diperlukan elemen pengisi ruang 
seperti perabot, lukisan, vegetasi, 
dan pencahayaan (Wicaksono 
and Tisnawati 7). Elemen-elemen 
ini ditata sedemikian rupa agar 
ruang dapat berfungsi dengan 
baik.
 Agar fungsi ruang ter-
penuhi,  hal berikut harus di-
perhatikan ketika menata elemen 
pengisi ruang :

MINIMALIS MULTIFUNGSI 
SEBAGAI  SOLUSI 
PERMASALAHAN RUANG

Pengelompokan perabot ber-
dasarkan aktivitas
Ukuran dan jarak yang nyaman
Jarak interaksi  sosial  yang 
cukup
Privasi visual dan akustik yang 
sesuai dengan aktivitas
Penataan cukup fleksibel dan 
mampu beradaptasi
Pencahayaan dan fasilitas  lain 
memadai

•

•
•

•

•

•

(Ching and Bingeli 72)
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 Permasalahan dalam 
ruang yang sering dijumpai dan 
berkaitan erat dengan fungsi 
ruang adalah keterbatasan 
lahan. Sebuah ruang harus 
dapat memenuhi fungsinya 
dan elemen pengisi  tetap 
tertata dengan baik meski 
lahan kecil sekalipun.
 W i c a k s o n o  d a n 
T i s n a w a t i  m e n g a t a k a n , 
“Desain yang baik adalah 
desain yang mengutamakan 
proses penyelesaian terhadap 
problematika yang terjadi 
dalam sebuah ruang” (7).
 Ko n s e p  m i n i m a l i s , 
yang menekankan kepada 
kesederhanaan, serta konsep 
mu l t i fu ngs i  ya ng  bera r t i 
memiliki lebih dari satu fungsi; 
m e r u p a k a n  k o n s e p  ya n g 
menjadi solusi masalah keter-
batasan ruang dan pemenuhan 
fungsi ruang.
 Pe n e ra p a n  k o n s e p 
multifungsi membuat ruang 
menjadi  leb ih  fungsional 
khususnya di lahan terbatas 

(Zhang and Kuang 412).
 K o n s e p  m i n i m a l i s 
yang diterapkan dengan cara 
mengh i langkan  ornamen 
dari desain, membuat aspek 
fungsional bangunan dapat 
beker ja  dengan baik  dan 
maksimal (Taghilooha 19); 
sedangkan konsep multifungsi 
yang menggabungkan banyak 
fungsi  da lam satu  ruang 
membuat sebuah ruang mejadi 
lebih fungsional khususnya 
di lahan terbatas. Dengan 
demikian, penggabungan dari 
kedua konsep ini membuat 
ruangan semakin fungsional 
sehingga akt iv i tas  dapat 
dilakukan dengan efektif dan 
efisien.
 Tak hanya dalam ruang 
yang sempit dan terbatas, 
penerapan kedua konsep ini ke 
dalam ruang yang luas dapat 
memaksimalkan penggunaan 
ruang (Taghilooha 9).
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FOTO ATAS
Contoh penyelesaian 
permasalahan  keter-
batasan ruang menggu-
nakan konsep minimalis 
multifungsi pada sebuah 
apartemen seluas 16 m2 
di Paris.

Desain : EDB Studio
Sumber : Designboom
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FOTO ATAS
Ruang dapat diubah menjadi ruang kerja dengan 
cara menutup tempat tidur dan menurunkan meja 
kerja yang besar. Sehingga meski ruang terbatas 
namun tetap dapat berfungsi dengan maksimal , 
baik sebagai tempat beristirahat maupun sebagai 
tempat bekerja.

Desain : EDB Studio
Sumber : Designboom
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FOTO ATAS
P a d a  b a g i a n  t e -
n g a h  a p a r t e m e n 
terdapat “box” putih 
m u l t i f u n g s i  y a n g 
dapat dibuka tutup 
untuk memunculkan 
furnitur tempat tidur 
dan meja makan.
Desain : EDB Studio
Sumber : Designboom

FOTO KIRI
Ketika dibuka menja-
di dua tempat tidur, 
terlihat grafiti peta 
Paris sebagai aksen 
dan sentuhan modern 
yang memberikan 
identitas.
Desain : EDB Studio
Sumber : Designboom
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b a b  3
p e n e r a p a n  d a l a m
r u a n g  i n t e r i o r

 Ruang (space) interior dibatasi oleh 
elemen arsitektur pembentuk bangunan yang 
melingkupinya, seperti kolom, dinding, lantai, 
dan atap (Ching and Bingeli 156). Lokasi 
penempatan elemen arsitektur ini akan 
mempengaruhi alur dan penataan elemen 
pengisi ruang interior, hal ini juga akan 
berpengaruh terhadap efektivitas ruang.
 Penataan elemen pengisi ruang, 
khususnya perabot, akan berpengaruh kepada 
bagaimana ruang tersebut akan digunakan 
dan dirasakan (Tahir and Qaradaghi 81).  
Meski perabot dapat diletakkan sekadar 
sebagai dekorasi saja, namun perabot 
umumnya  d i tempatkan  berdasarkan 
kelompok fungsi. Pengelompokkan ini 
dilakukan untuk mengatur dan menyusun 
ruang (Tahir and Qaradaghi 81). 

ORGANISASI RUANG
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FOTO SEBERANG KANAN
Coffee shop sekaligus co-working space, 
Atelier Peter Fong di Guangzhou Cina ini minim 
ornamen dekoratif dan hanya menggunakan 
elemen dekorasi yang fungsional, seperti 
lampu gantung, sehingga tidak boros ruang.
Desain : Lukstudio
Foto : Dirk Weiblen
Sumber : Archdaily

 Pengelompokkan elemen pengisi 
ruang yang didasarkan pada fungsinya 
akan membentuk area-area tertentu. 
Penataan dan pengelompokkan area 
inilah yang dimaksud dengan organisasi 
ruang (Akmal 14) Organisasi ruang 
dilakukan dengan tujuan agar ruang yang 
tersedia dapat dimanfaatkan seoptimal 
mungkin (Akmal 14).
 Pada ruang minimalis, segala 
sesuatu harus fungsional, memiliki tu-
juan, tidak hanya sekadar dekorasi atau 
ornamen saja (Tahir and Qaradaghi 81). 
Semua yang tidak penting, yang tidak 
memiliki tujuan, tidak memiliki tempat 
dalam ruang minimalis. Organisasi ruang 
minimalis yang praktikal ini membuat 
ruang berfungsi secara maksimal serta 
menghindari pemborosan ruang (Zhang 
and Kuang 413).
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fungsi tambahan. Fleksibilitas 
dapat diciptakan dengan cara :

Movable (Raviz et al 66)
Elemen pengisi dan pem-
bentuk ruang yang mudah 
digeser dan diatur atau di- 
konfigurasi
Lightweight (Raviz et al 66)
Ringan, mudah dipindah-
p i n d a h ,  s e r t a  m e m i l i k i 
konstruksi yang tidak paten, 
dapat dibongkar-pasang
Open plan (Raviz et al 66)
Minim pembatas mening-
katkan fleksibilitas, sebab 
ruang tercipta dari persepsi 
visual
Modular (Raviz et al 66)
Terdiri dari bagian-bagian 
keci l  yang dapat  sal ing 
terhubung dan terintegrasi
Transfromation 
(Velkova et al 193)
Dapat diubah dan berubah

 Kemampuan spasial 
ruang untuk  beradaptas i 
menggantikan hirarki dalam 
ruang yang umum ditemui 
pada bangunan tradisional, 
kemampuan adaptas i  in i 
membuat organisasi ruang 
menjadi lebih fungsional dan 
efisien, sehingga kualitas 
hidup meningkat (Raviz et al 
65).
 Kemampua n  rua ng 
untuk beradaptasi umumnya 
mengusung konsep fleksibili-
tas yang berarti dapat meng-
komodasi perubahan kegiatan 
dan fungsi ruang (Raviz et al 
66). Ruang yang umumnya 
ditujukan hanya untuk satu 
penggunaan saja,  dengan 
menerapkan konsep fleksibel, 
ruang dapat mengakomodasi 

1

2

3

4

5
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 Konsep fleksibilitas 
memungkinkan satu ruang 
memiliki lebih dari satu fungsi, 
a t a u  d a p a t  d i s e b u t  j u g a 
sebagai ruang multifungsi.
 Agar efektif, sebuah 
ruangan yang memiliki le-
bih dari satu fungsi harus 
diperhatikan jarak kedekatan 
antar areanya (Schneider 1), 
misalnya dapur yang dekat 
dengan ruang makan akan 
lebih efektif karena aktivitas 
m e m a s a k  d i  d a p u r  y a n g 
m e n g h a s i l k a n  m a k a n a n , 
berurutan dan berkaitan erat 
dengan aktivitas memakan di 
ruang makan.
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FOTO ATAS
Transformasi layout apartemen seluas 39 m2 pada proyek Life Edited 
2 bertujuan untuk memaksimalkan fungsi ruang. Dengan penerapan 
konsep ruang fleksibel, setiap ruang dapat berubah fungsinya. Ruang 
tamu dapat menjadi ruang makan dan kamar tidur, ruang kerja dapat 
berubah menjadi kamar tidur.
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Desain : Graham Hill
Sumber : Dezeen
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FOTO KIRI
Dengan melipat meja kerja dan 
menyusun sofa modular menjadi 
tempat tidur, membuat ruang ker-
ja dapat berubah menjadi kamar 
tidur.

Desain : Graham Hill
Sumber : Dezeen
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FOTO BAWAH
Memanfaatkan sofa modular 
yang dapat dipindah-pindah 
sehingga penataan sofa dapat 
diubah sesuai dengan kebutu-
han. Selain itu, coffee table dapat 
diubah menjadi meja makan 
dan tempat tidur dapat ditarik 
kebawah sehingga satu ruang 
dapat memenuhi tiga fungsi yang 
berbeda.

Desain : Graham Hill
Sumber: Dezeen
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 Pengaturan organisasi ruang, 
menurut cara penggunaan ruangnya, 
dapat dikelompokkan menjadi dua 
kategori yakni loose fit dan tight fit.
 Penataan tight fit cenderung 
tidak fleksibel dan sulit beradaptasi. 
Umumnya menggunakan perabot 
modular yang dapat digabung atau 
dirakit menjadi satu kesatuan yang 
terintegrasi dan seringkali multifungsi. 
Penataan yang demik ian  dapat 
memanfaatkan ruang secara efisien 
dan menyisakan area kosong yang 
luas di sekitarnya. Pengaturan elemen 
modular dapat digunakan untuk 
menciptakan ruang-ruang kecil dengan 
privasi yang tinggi pada sebuah ruang 
yang luas. (Ching and Binggeli 74)
 Penataan loose fit, yang le-
bih sering digunakan, cenderung 
lebih fleksibel. Kebanyakan ruang 
dengan penataan loose fit  dapat 
mengakomodasi berbagai kegunaan, 
khususnya jika perabot yang digunakan 
mudah dipindahkan dan ditata ulang. 
(Ching and Binggeli 75)

FOTO ATAS
Ruang kantor Warsaw 
menggunakan cubicle 
modular dengan pena-
taan tight fit
Desain  : 
MFRMGR Frejda 
Gratkowski Architekci 
Pamela Krzyszczak
Foto  :
Jakub Ceryowicz
Sumber:
Dezeen

FOTO BAWAH
Ruang kantor  pr ivat 
dengan penataan loose 
f i t  mi l ik  perusahaan 
asuransi BKCW
Desain  : 
Mark Odom Studio
Foto  :
Leonid Furmansky
Sumber :
Dezeen
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SEBERANG KANAN
Lantai, dinding, dan plafon 
membatasi ruang interior.

Foto  :
Monica Silvestre 
on Pexels
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 Sebuah ruang (room) 
interior dibatasi oleh bidang-
bidang. Bidang tersebut antara 
lain lantai, dinding, dan plafon 
(Wicaksono and Tisnawati 11).
 Lantai adalah bidang 
datar yang menjadi bidang 
alas ruang interior. Lantai 
m e n y o k o n g  b a i k  s e t i a p 
akt iv i tas  maupun semua 
elemen pengisi dalam ruang 
interior (Ching and Binggeli 
158). 
 Dinding pada ruang 
inter ior  berperan sebagai 
pembatas antar ruang dalam 
sebuah bangunan, sebagai 
pemberi privasi untuk tiap 
ruang, dan sebagai pengontrol 
banyak sedik i tnya suara , 
p a n a s ,  d a n  c a h aya  ya n g 
masuk ke dalam suatu ruang. 
Dinding di dalam ruang yang 
m e m b a g i  s e b u a h  r u a n g 
menjadi beberapa area disebut 
partisi. Peletakkan dinding 
mempengaruhi ukuran dan 
bentuk sebuah ruang serta 

LANTAI, DINDING, DAN PLAFON

membatasi  pergerakan di 
dalam ruang.  (Ching and 
Binggeli 167).
 B u k a a n  p a d a  b i -
dang dinding yang meng-
hubungkan dengan ruang 
lainnya, menciptakan kesan 
kemenerusan dan menjadi 
jalur pergerakan antar ruang, 
sekal igus jalur masuknya 
cahaya,  panas,  dan suara 
ke dalam sebuah ruang. Se-
makin besar bukaan, maka 
akan menguatkan perasaan 
dekat dengan ruang lain yang 
te rhubung  dan  membuat 
kedua ruang yang sa l ing 
terhubung tersebut menjadi 
satu kesatuan secara visual. 
(Ching and Binggeli 168).
 Plafon menjadi peli-
ndung bagi ruang interior. Baik 
secara fisik maupun secara 
psikologis plafon memberikan 
perlindungan kepada ruang 
yang berada di bawahnya. 
(Ching and Binggeli 177).
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 Suara dalam sebuah ruangan 
perlu untuk dikendalikan dengan tujuan 
agar tidak mengganggu aktivitas maupun 
untuk memberikan privasi. Sebagai 
pembatas ruang interior, dinding dan 
plafon berkaitan erat dengan tata suara, 
sebab suara dalam sebuah ruang pasti 
akan mengenai bidang-bidang pembatas 
ruang tersebut. Tergantung dari material 
yang digunakan oleh bidang-bidang 
pembatas, suara dapat dipantulkan, 
diteruskan, maupun diredam. (Ching and 
Binggeli 290).

FOTO ATAS
Ruang auditorium pada Perpustakaan Viipuri 
dengan atap gantung yang terbuat dari kayu.
Arsitek  : Alvar Aalto 
Foto  : Ninara on Flickr

FOTO BAWAH
Sketsa tata suara ruang auditorium. Bentuk 
atap gantung yang bergelombang dapat 
memantulkan dan menyerap suara.
Arsitek  : Alvar Aalto
Sumber : Archdaily
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 Dinding membatasi sebuah 
ruang dengan ruang lainnya secara 
horizontal, baik dengan ruang 
interior lainnya maupun dengan 
ruang exterior. Dinding umumnya 
dibuat tertutup, dengan material 
yang padat untuk memberikan 
privasi, baik privasi visual maupun 
privasi suara, sekaligus sebagai 
pelindung ruang di dalamnya. 
Namun ,  penerapan  mater ia l 
tembus pandang, seperti kaca, 
pada dinding justru akan membuat 
ruang interior menjadi terhubung 
dengan ruang lainnya secara visual 
(Kuang and Zhang 412), entah 
dengan ruang interior yang lain 
maupun dengan luar ruangan.

FOTO KIRI
Dinding kaca Farnsworth 
House  menghubungkan 
exter ior  dengan inter ior 
secara visual
Arsitek  :  Mies van der Rohe
Sumber : Archdaily

FOTO KANAN
Dinding kaca diberi tirai un-
tuk memenuhi kebutuhan 
akan pivasi
Arsitek  :  Mies van der Rohe
Sumber:  Archdaily
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 H a l  l a i n  y a n g  m e m p e n g a r u h i 
persepsi visual terhadap ruang, dalam 
kaitannya dengan dinding, adalah pemilihan 
warna dinding. Warna berperan besar dalam 
menciptakan suasana ruang.
 Ruang minimal is  umumnya d i -
dominasi oleh warna putih yang seringkali 
diterapkan pada dinding. Cat putih pada 
dinding ini berperan dalam melemahkan 
pembagian ruang dan memberikan perasaan 
relaks (Kuang and Zhang 413).

FOTO ATAS
NORM House, rumah bergaya minimalis yang 
didominasi oleh warna putih
Arsitek  :  Alain Carte Architecte
Foto :  Felix Michaud
Sumber : Archdaily

FOTO KANAN
Penggunaan finishing interior sejenis, dengan 
permainan cahaya dan garis, menciptakan ruang 
interior yang mengalir.
Arsitek  :  Alain Carte Architecte
Foto :  Felix Michaud
Sumber : Archdaily
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 Sebuah ruang umumnya dirancang 
untuk memenuhi satu kegunaan, namun 
dengan menggunakan sekat antar ruang 
yang dapat dibuka tutup, satu ruang dapat 
dihubungkan dengan ruang lainnya sehingga 
dapat bergabung menjadi suatu ruang besar 
yang memungkinkan untuk mengakomodasi 
fungsi tambahan (Raviz et al 66).
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FOTO SEBERANG KIRI
Lantai 2 kantor agensi komunikasi 
BAM di Berlin, dapat disekat den-
gan pintu geser sehingga menjadi 
ruangan kecil untuk rapat. 
Desain : Gonzalez Haase AAS
Foto  : Thomas Meyer
Sumber : Archdaily

FOTO BAWAH
Dengan menggunakan bahan tem-
bus cahaya, seluruh ruangan tetap 
terang meski pintu geser ditutup.
Desain : Gonzalez Haase AAS
Foto  : Thomas Meyer
Sumber : Archdaily
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FOTO KIRI
Pengaruh pencahayaan terhadap persepsi 
ruang pada toko retail Misci di Paris

Arsitek : 
Babbie Arquitetura e Interiores 
dan Airon Martin
Foto  : 
André Klotz

PENCAHAYAAN

 Cahaya merupakan salah satu 
aspek interior yang penting. Pencahayaan 
membantu kita melihat dalam gelap, 
khususnya saat melakukan aktivitas 
dalam ruang interior. Pencahayaan yang 
baik akan memberikan kenyamanan dan 
memberikan pengaruh emosi yang positif 
(Pile 331). 

Pencahayaan berfungsi untuk :

(Pile 331)

Menciptakan suasana yang  diinginkan
Mengarahkan perhatian
Mengontrol dan menciptakan baya-
ngan untuk memperjelas bentuk dan 
tekstur
Memberikan penekanan sekaligus 
mempengaruhi persepsi ruang

-
-
-

-

Sumber  : 
Archdaily
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 Berdasarkan sumbernya, penca-
hayaan dalam interior dibagi menjadi 
2 yakni pencahayaan alami dan penca-
hayaan buatan. Pencahayaan alami 
berasal dari sinar matahari yang masuk 
melalui bukaan, sedangkan pencahayaan 
buatan berasal dari lampu dan mengan-
dalkan energi listrik (Pile 336).

FOTO ATAS
Penggabungan pencahayaan buatan atau 
artifisial dan alami pada Museum Kult 
Arsitek  : Pool Leber Architekten  
   Bleckmann Krys Architekten
Foto  : Brígida González
Sumber : Archdaily
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FOTO ATAS
Pencahayaan alami yang masuk melalui atap 
menerangi Museum Museo Jumex
Arsitek  : David Chipperfield
Foto  : Simon Menges
Sumber : Archdaily

FOTO BAWAH
Pencahayaan buatan yang menerangi 
sekaligus menjaga keawetan benda yang 
dimuseumkan di Museum Kult 
Arsitek  : Pool Leber Architekten  
   Bleckmann Krys Architekten
Foto  : Brígida González
Sumber : Archdaily
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Pencahayaan dapat dikelompokkan 
menjadi beberapa tipe yakni :

Ambient light sebagai 
pencahayaan umum
dan merata,  mene-
rangi ruang secara 
keseluruhan

Task lighting berfungsi 
u n t u k  m e n e r a n g i 
k e g i a t a n  t e r t e n t u 
misalnya membaca 
buku

AMBIENT TASK
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Decorative l ighting 
ber fungsi  sebagai 
peneranan sekaligus 
elemen dekorasi, con-
tohnya chandelier

Accent lighting ber-
fungsi untuk mene-
r a n g i  b e n d a  a t a u 
bagian tertentu yang 
ingin ditonjolkan

ACCENT DECORATIVE

(Mitton and Nystuen 17)

FOTO BAWAH
Ilustrasi jenis-jenis pencahayaan dalam ruang
Sumber : Dokumentasi pribadi



46

 Berka i tan  dengan 
f u n g s i  c a h a y a  u n t u k 
menu n jang  penera nga n 
saat berakt iv i tas,  meski 
berbagai macam jenis dan 
t ipe pencahayaan dapat 
d i g u n a k a n  b e r s a m a a n 
dalam ruang interior, namun 
keje lasan v isual  sangat 
penting untuk diperhatikan.
 Pencahayaan yang 
tidak berguna maupun yang 
rumit dan membingungkan 
justru akan mengganggu 
dan menghambat aktivitas 
(Gordon 209).
 Dengan menyeder-
hanakan pencahayaan serta 
mengatur arah pencahayaan, 
perhatian kita akan terfokus 
sehingga akan meningkatkan 
konsentrasi saat beraktivitas 
(Gordon 210).

FOTO KANAN
Pencahayaan sederhana di au-
ditorium MJanson Orthodontics 
Clinic yang tidak mengganggu 
secara visual dan membuat 
lebih fokus melakukan aktivitas.
Arsitek  : Caracho Architects
Foto  : Daniel Santo
Sumber : Archdaily
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 P e n e r a p a n  g a y a  m i n i m a l i s 
dalam pencahayaan interior, cenderung 
menggunakan pencahayaan alami. 
N a m u n  s u l i t n y a  m e n g e n d a l i k a n 
pencahayaan alami, membuat peng-
gunaan pencahayaan buatan t idak 
terelakkan. Pencahayaan buatan yang 
digunakan adalah pencahayaan buatan 
yang sederhana seperti spotlight, tidak 
ada pencahayaan buatan yang kompleks 
(Kuang and Zhang 414) ,  umumnya 
menggunakan cahaya berwarna putih. 
 G e l a p  t e r a n g  c a h a y a  y a n g 
menciptakan kontras yang menegaskan 
garis lurus dan bentuk, menguatkan 
kesan minimalis pada interior secara 
keseluruhan (Genchev and Marinova 30).

FOTO ATAS
Kantor JCD mema-
inkan kontras antara 
gelap dan terang, 
sehingga tercipta 
bentuk garis lurus 
yang tegas dan mem-
perkuat kesan mini-
malis.
Arsitek  : 
JCD. Interior Design
Foto  : 
ingallery
Sumber:
Archdaily
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FOTO ATAS
Pencahayaan pada rumah 
UP48 berupa garis lurus 
yang terbentuk dari lampu 
yang di let takkan pada 
coakan plafon.
Arsitek  : Viraje arquitectura 
Foto  : Germán Cabo
Sumber: Archdaily

FOTO KIRI
Pendaran cahaya lampu 
membentuk garis lurus 
sederhana yang mengikuti 
bentuk dari plafon.
Arsitek  : Viraje arquitectura 
Foto  : Germán Cabo
Sumber: Archdaily
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FOTO KIRI
Pe m a n f a a t a n  p e n c a h aya a n 
alami  pada House on the Castle 
Mountainside yang menciptakan 
kontras gelap terang memberikan 
efek visual dramatis yang men-
ciptakan suasana ruang dan 
persepsi  terhadap bentukan 
geometris di dalam ruang.
Arsitek  : Fran Silvestre Arquitectos
Foto  : Fernando Alda
Sumber : Contemporist

FOTO KANAN
Kamar mandi yang berukuran kecil 
terlihat lebih lebih besar dengan 
permainan intensitas cahaya.
Arsitek  : Fran Silvestre Arquitectos
Foto  : Fernando Alda
Sumber : Contemporist
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Pencahayaan diperlukan 
saat beraktivitas. Setiap 
aktivitas akan memerlukan 
tata cahaya yang berbeda. 
Dengan demikian sebuah 
ruangan multifungsi dapat 
memerlukan beragam tata 
cahaya (Schneider 2) yang 
sesuai untuk setiap aktivitas 
yang berbeda.

FOTO KIRI
Setiap area dalam ruang multifungsi, 
dengan penataan open plan pada 
Apartemen 2415 EW, memiliki tata 
pencahayaannya sendiri. Lampu 
gantung diletakkan diatas meja 
makan sedangkan bawah kabinet 
dapur diberi lampu downlight untuk 
penerangan ketika memasak.
Arsitek  : DaoHo Studio
Foto  : Nguyen Thai Thach
Sumber : Archdaily
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FOTO KANAN ATAS
Lampu jenis downlight diletakkan 
di atas setiap area. Sehingga 
aktivitas yang berlangsung di area 
tersebut memiliki pencahayaan 
yang memadai.
Arsitek  : DaoHo Studio
Foto  : Nguyen Thai Thach
Sumber : Archdaily

FOTO KANAN BAWAH
Lampu jenis downl ight  juga 
digunakan pada kamar tidur. 
Lampu downlight diletakkan tepat 
di atas meja rias sebagai task 
lighting kegiatan berias.
Arsitek  : DaoHo Studio
Foto  : Nguyen Thai Thach
Sumber : Archdaily
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FOTO KIRI ATAS
The Delhi Art Gallery adalah 
sebuah toko retail yang menjual 
karya seni di New Delhi.  
Desain  : Morphogenesis
Foto  : Edmund Sumner
Sumber : Dezeen

FOTO KIRI BAWAH
D e n g a n  p a n e l  p a r t i s i  ya n g 
fleksibel, mudah dipindahkan, 
toko ini dapat berubah menjadi 
tempat pameran dengan luas 
area yang fleksibel pula. Untuk 
menunjang perubahan fungsi 
ruang, pencahayaan yang dipakai 
juga fleksibel dan mudah diatur 
sehingga dapat disesuaikan 
dengan penataan panel partisi.
Desain  : Morphogenesis
Foto  : Edmund Sumner
Sumber : Dezeen
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FOTO KANAN BAWAH
Dengan CRI (color rendering 
index) yang rendah, lampu LPS 
t idak bisa merender  warna. 
K e m a m p u a n  m e m b e d a k a n 
warna diperlukan pada area 
dapur dan ruang keluarga, namun 
tidak diperlukan pada kamar 
mandi dan kamar tidur. Hal inilah 
yang menjadi  per t imbangan 
peletakkan area pada Apartemen 
Spectral.
Arsitek : BETILLON dan 
   DORVAL‐BORY
Foto  : BETILLON dan 
   DORVAL‐BORY
Sumber: Archdaily

FOTO KANAN ATAS
Untuk mengatasi  kurangnya 
cahaya alami pada Apartemen 
Spectral, digunakan 2 jenis lampu 
dengan CRI (color rendering 
index) yang berbeda yakni lampu 
low-pressure sodium (LPS) dan 
fluorescent
Arsitek : BETILLON dan 
   DORVAL‐BORY
Foto  : BETILLON dan 
   DORVAL‐BORY
Sumber: Archdaily
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FOTO KANAN ATAS
Lampu fluorescent dengan CRI yang tinggi 
menerangi area dapur dan ruang keluarga 
yang memerlukan kemampuan untuk 
mengenali warna saat beraktivitas.
Arsitek : BETILLON dan DORVAL‐BORY
Foto  : BETILLON dan DORVAL‐BORY
Sumber : Archdaily

FOTO KANAN BAWAH
Lampu LPS yang hemat energi namun 
memiliki CRI rendah, digunakan untuk 
menerangi area kamar tidur dan kamar 
mandi.
Arsitek : BETILLON dan DORVAL‐BORY
Foto  : BETILLON dan DORVAL‐BORY
Sumber : Archdaily

FOTO KIRI
Kedua lampu, LPS dan 
fluorescent dinyalakan. 
Seolah membagi ruang 
menjadi dua area.
Arsitek : BETILLON dan  
   DORVAL‐BORY
Foto  : BETILLON dan  
   DORVAL‐BORY
Sumber : Archdaily
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FOTO KANAN
Annandale Terrace menerapkan 
konsep minimalis dan fleksibel 
pada tata pencahayaannya. 
Pencahayaan menggunakan 
downlight yang terpasang pada 
plafon yang sederhana dengan rel 
magnetik yang membuat lampu 
fleksibel dan mudah diatur.
Desain  : Sam Crawford Architects
Foto  : Brett Boardman
Sumber : Archdaily

FOTO KIRI ATAS
Pencahayaan pada area seating.
Desain  : Sam Crawford Architects
Foto  : Brett Boardman
Sumber : Archdaily

FOTO KIRI BAWAH
Pencahayaan pada area dapur.
Desain  : Sam Crawford Architects
Foto  : Brett Boardman
Sumber : Archdaily
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“In all my works, light is an important controlling factor.  I create 
enclosed spaces mainly by means of thick concrete walls.  The 
primary reason is to create a place for the individual, a zone 
for oneself within society. When the external factors of a city's 
environment require the wall to be without openings, the interior 
must be especially full and satisfying.” –Tadao Ando
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FOTO ATAS
Church of light
Arsitek : Tadao Ando Architect & Associates
Foto  : Tadao Ando Architect & Associates
Sumber: Archdaily
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 Furniture atau mebel adalah 
elemen pengisi ruang yang berfungsi 
untuk memenuhi fungsi ruang. Mebel 
yang berkualitas adalah mebel yang 
mengindahkan estetika dan fungsinya, 
serta memiliki solusi desain yang 
inovatif ,  menggunakan teknologi 
modern, dan terbuat dari bahan yang 
ramah lingkungan.
 Furnitur ada dua jenis yakni 
built-in dan movable. Furnitur built-in 
yang seolah menyatu dengan struktur 
bangunan dan tidak dapat dipindah-
pindah, menghasilkan lebih banyak 
ruang kosong sehingga cocok untuk 
penataan open space. Sedangkan 
furnitur movable adalah furnitur yang 
mudah dipindah-pindah, contohnya 
kursi makan (Pile 397).

FURNITURE

FOTO KANAN
Furnitur  built- in  di Half House ,  yang 
menempel pada dinding dan mengelilingi 
ruang, membentuk area kosong, open 
space yang luas di tengah ruangan
Arsitek  : Projekt V Arhitektura
Foto  : Projekt V Arhitektura
Sumber: Archdaily
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 J i k a  k e b a n y a k a n 
furni - tur  di rancang untuk 
memenuhi satu fungsi saja,  
furnitur multifungsi muncul 
sebagai jawaban dari tuntutan 
u n t u k  m e m e n u h i  b a n ya k 
kebutuhan pengguna yang 
berbeda-beda (Smardzewski 
105). Furnitur multifungsi 
modern seringkali menjadi 
solusi  dari  permasalahan 
keterbatasan ruang, efektivitas 
ker ja ,  dan permasalahan 
ekonomi (Smardzewski 54). Di 
ruang yang terbatas, furnitur 
multifungsi berguna untuk 
memaksimalkan penggunaan 
ruang.

FOTO KIRI ATAS
Pulse, daybed multifungsi yang 
menggabungkan tempat istirahat, 
nampan saji, dan rak majalah.
Desain  : Noidoi
Sumber : Dezeen

FOTO KIRI BAWAH
Ide Pulse berawal dari  hasil 
pengamatan ruang privat yang 
semakin hari berubah menjadi 
lebih multifungsi. 
Desain  : Noidoi
Sumber : Dezeen
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 Furnitur yang dapat 
diubah (transformable) men-
jadi solusi yang efektif dari 
permasalahan keterbatasan 
ruang (Tahir and Qaradaghi 
81) .  Sebab furn i tur  jen is 
ini membuat sebuah ruang 
(room) memiliki spasial yang 
lebih besar dan memiliki lebih 
dari satu fungsi.

FOTO ATAS
Barbican Flat memiliki ruang yang 
kecil, namun pemilik memerlukan 
ruang yang luas untuk makan 
dan tidur, serta untuk berlatih 
koerografi baletnya.
Desain  : Intervention Architecture
Foto : Handover
Sumber : Dezeen
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FOTO ATAS
ntervention Architecture me-
ngembangkan  fu rn i tu r  dar i 
multiplek yang dapat dilipat dan 
dipindah-pindah ser ta dapat 
berfungsi sebagai tempat duduk, 
penyimpanan, dan tempat tidur.
Desain  : Intervention Architecture
Foto : Handover
Sumber : Dezeen

FOTO BAWAH
Penggunaan perabot  t rans-
formable pada ruang yang kecil 
membuat satu luasan area dapat 
mengakomodasi  dua fungsi 
sekaligus, kamar tidur dan ruang 
makan.
Desain  : Intervention Architecture
Foto : Handover
Sumber : Dezeen
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FOTO ATAS
Furnnitur multifungsi modular 
yang menggabungkan kamar 
tidur, dapur, kamar mandi, dan 
ruang kerja menjadi satu. Furnitur 
ini dimaksudkan agar properti 
bekas dapat digunakan kembali 
dengan cepat dan dengan biaya 
terjangkau.
Lokasi : LOIOS
Desain  : OODA
Sumber : Dezeen

FOTO KANAN
Diagram konsep furniture modular. 
Dalam penggunaannya, setiap 
modul dapat digunakan secara 
terpisah maupun digabungkan. 
Lokasi : LOIOS
Desain  : OODA
Sumber : Dezeen



71



72

Terbuat dari  multiplek dan logam, 
Upon  Cha i r  memi l i k i  sambungan 
yang terdiri dari tiga cabang logam 
yang menonjol keluar dari  bingkai 
dengan ukuran yang sesuai dengan 
lubang di bawah sandaran. Dengan 
menghilangkan sambungan yang tidak 
perlu, memungkinkan profil sandaran 
menjadi lebih tipis.

Desain  : Sylvain Willenz 
Brand : Zilio A&C
Sumber : Dezeen
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 Furnitur modern minimalis juga 
memperhatikan kenyamanan fungsi dan 
penampilan. Material yang umum digunakan 
antara lain kain, logam, plastik, kayu, dan 
lainnya (Kuang and Zhang 413). Sedangkan 
warna yang digunakan kebanyakan adalah 
warna hitam dan putih yang sederhana 
(Kuang and Zhang 413). Dari segi bentuk, 
f u r n i t u r  m i n i m a l i s  m e m i l i k i  b e n t u k 
geometris murni yang sesuai dengan konsep 
kesederhanaan Zen, jarang ada penambahan 
elemen yang kecil dan mengganggu (Kuang 
and Zhang 413). Semuanya ini ditujukan 
agar pengguna merasa relaks dan nyaman 
(Kuang and Zhang 413).

FOTO ATAS
S a n d a r a n  t e r b u a t  d a r i  m u l t i p l e k  y a n g 
dilengkungkan agar pengguna merasa nyaman.
Sambungan yang tersembunyi di dalam, membuat 
kursi tetap terlihat halus dan sederhana.
Desain  : Sylvain  Willenz             Sumber : Dezeen
Brand : Zilio A&C
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FOTO KANAN
Rumah John  Pawson ,  yang 
d ibangun  pada  tahun  1992 
di London, menerapkan gaya 
minimalis. Dengan menghilangkan 
hal-hal yang mengganggu dan 
tidak esensial, ruang minimalis 
menjadi “murni”, baik dari segi 
bentuk, material, maupun hasil 
akhir secara keseluruhan. Untuk 
rumahnya, John Pawson hanya 
menggunakan bentuk geometris 
yang sederhana, dan hanya tiga 
material yang ia gunakan, yakni 
batu, kayu, dan plester yang dicat 
warna putih. 
Arsitek  : John Pawson       
Foto : Todd Eberle
Sumber : John Pawson
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 R u a n g  m i n i m a l i s 
dengan elemen pengisinya 
ya ng  mengguna ka n  satu 
material dan satu bentuk, 
m e m b u a t  s e t i a p  e l e m e n 
memiliki bentuk yang jelas 
dan tegas (Taghilooha 17). 
P e n i a d a a n  h a n d l e  p i n t u 
merupakan salah satu upaya 
p e n y e d e r h a n a a n  b e n t u k 
untuk meningkatkan kesan 
minimalis (Taghilooha 17).

FOTO KIRI
Dapur tanpa pegangan pintu  pada 
House on the Castle Mountainside 
sehingga dapur mejadi balok 
besar  yang  membagi  ruang 
secara visual menjadi dua area 
dengan fungsi yang berbeda.
Arsitek  : Fran Silvestre Arquitectos
Foto  : Fernando Alda
Sumber: Contemporist
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FOTO KANAN ATAS
Dt i le  dengan fungs i 
gantungan handuk

Dtile, karya Peter van der Jagt, 
Erik jan Kwakkel, dan Arnout 
Visser, adalah kumpulan ubin 
terintegrasi yang dirancang 
untuk menyelimuti benda atau 
ruang dengan memperhatikan 
estetika dan fungsi praktis. 
Dtile dirancang agar bagian 
persambungan seolah tidak 
ada ,  seamless .  Sehingga 
terlihat bersih dan rapi secara 
visual.

FOTO KANAN TENGAH
Laci kotak P3K tanpa 
handle

FOTO KANAN BAWAH
B o x  m e n o n j o l  y a n g 
berfungsi sebagai rak 
tempat menaruh barang

FOTO KIRI
Pengapl ikasian dt i le 
pada kamar mandi

DTILE
Desain  :
Peter van der Jagt,
Erik jan Kwakkel,
Arnout Visser

Sumber : 
Design Boom
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MATERIAL, WARNA, TEXTURE

 Secara umum material 
yang digunakan pada ruang 
interior dipilih berdasarkan 
pertimbangan fungsi, estetika, 
dan ekonomi.

Pertimbangan dari segi fungsi 
meliputi :
1. Keamanan, kesehatan, 
    dan kenyamanan
2. Durabilitas
3. Perawatan mudah
4. Daya tahan terhadap api
5. Tata Suara

Pertimbangan dari segi esteti-
ka meliputi :
1. Warna
2. Tekstur
3. Motif

Pertimbangan dari segi eko-
nomi meliputi:
1. Harga
2. Siklus hidup material dan       
    produk

( Ching and Binggeli 299)
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Pertimbangan ini 
dipakai baik ketika 
merancang sebuah 
ruang interior ma-
upun saat memilih 
elemen pengisinya. 
Pertimbangan ini
juga dapat  di te-
rapkan ke berbagai
konsep perancang-
an.

FOTO KANAN
Banyaknya sampah sisa bangunan  yang 
mencemari lingkungan membuat Irene Roca 
memulai proyek “Appropriating the Grid”. 
Melalui karya furniture nya Irene Roca ingin 
mendorong masyarakat untuk menggunakan 
material bangunan sesuai kebutuhan bukan 
untuk memenuhi permintaan yang mengada-
ada.
Arsitek  : Irene Roca Moracia
Foto  : Irene Roca Moracia
Sumber : Archdaily
FOTO KIRI
Seluruh koleksi furnitur ini dibuat secara 
manual oleh Irene Roca mulai dari menggergaji, 
mengelas, penggunaan ulang batu bata dan 
material lain, hingga pengecoran. Ia ingin agar 
masyarakat dapat melihat material aslinya 
dan melihat apa yang bisa mereka lakukan 
untuk lingkungan.
Arsitek  : Irene Roca Moracia
Foto  : Irene Roca Moracia
Sumber : Archdaily
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 Penerapan konsep multifungsi 
yang umumnya lebih fokus kepada 
hal-hal fungsional.  Namun, dengan 
mempertimbangkan pemilihan material, 
warna, dan tekstur benda, dapat mening-
katkan kenyamanan dan kualitas perwujud-
an konsep tersebut (Smardzewski 106). 

FOTO BAWAH
Pulse, sebuah daybed multifungsi  yang 
menggunakan ka in  wol  untuk  bagian 
matrasnya. Kain wol ini juga digunakan untuk 
membalut tempat majalah.
Desain  : Noidoi
Sumber : Dezeen

FOTO KANAN
Penggunaan material kayu oak  pad struktur 
dan kain wol pada matras, bertujuan untuk 
meningkatkan kenyamanan baik secara visual 
maupun kenyamanan saat digunakan.
Desain  : Noidoi
Sumber : Dezeen
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 S e p e r t i  y a n g  s u d a h 
d ibahas pada bab dua ,  c i r i 
khas konsep minimalis ada-
l a h  m e n g h i l a n g k a n  h a l - h a l 
y a n g  m e n g g a n g g u  h i n g g a 
menghasilkan tampilan yang 
bers ih ,  mulus  tanpa  cacat , 
dan sederhana, cir i  khas ini 
memiliki kaitan yang erat dengan 
pemilihan material, warna, dan 
tekstur.
 Proses pembuatan per-
mukaan yang terlihat bersih, 
halus tak bercela, dan mengkilap, 
i n i  m e n g h a s i l k a n  b a n y a k 
material sisa, yang mana hal ini 
menimbulkan permasalahan. 
Untuk menanggapinya, dilakukan 
dua upaya, yang pertama ialah 
menggunakan material alami dan 
yang kedua ialah menggunakan 
material yang dapat didaur ulang 
(Tahir and Qaradaghi 81) .
 M a t e r i a l  a l a m i  y a n g 
u m u m n y a  d i g u n a k a n  i a l a h 
kain, sebagai sentuhan tekstur 
sekaligus memberikan kesan 
nyaman, serta bahan lainnya 
yaitu kayu, dan material alami 
lainnya (Kuang and Zhang 412).

FOTO ATAS
Interior toko retail Christoper 
Kane menampilkan permainan 
warna putih pudar, permukaan 
cermin yang terbuat  dar i 
stainless steel yang dipoles, 
dan display transparan.
Desain  : John Pawson
Foto : Gilbert McCarragher
Sumber : Dezeen

FOTO BAWAH
Lampu chandelier berbentuk 
tabung dikelilingi oleh cermin 
lingkaran dengan rel tempat 
menaruh koleksi baju pilihan.
Desain  : John Pawson
Foto : Gilbert McCarragher
Sumber : Dezeen
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FOTO ATAS
“Pure Minimalist” adalah koleksi furnitur bergaya 
minimalis yang terinspirasi dari Pantai Hamptons.
Desain  : Ameé Allsop  Sumber : Dezeen
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 Warna putih merupakan awal 
dari semua warna pada spektrum. Gaya 
minimalis yang fokus kepada keserhanaan 
dengan bentuk dasar geometris, umumnya 
didominasi oleh penggunaan warna putih 
sehingga terkadang terasa polos dan tidak 
memiliki identitas (Taghilooha 20). Oleh 
karena itu diperlukan penambahan aksen 
warna atau tekstur alami dengan pernis 
yang halus pada ruang minimalis, untuk 
meningkatkan estetika visual sehingga 
tercipta ruang yang harmonis (Taghilooha 
1). Penambahan warna dan tekstur ini 
banyak dijumpai pada gaya minimalis 
kontemporer masa kini (Taghilooha 20).

FOTO ATAS
Koleksi ini terbuat dari kayu American ash 
yang di-bleaching. Melalui koleksi ini, Allshop 
ingin menonjolkan keindahan material dan 
kesederhanaan bentuk serta ukuran.
Desain  : Ameé Allsop Sumber : Dezeen
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 Tata suara berkaitan dengan 
kemunculan, pengendalian, penyaluran, 
penerimaan, dan efek dari suara (Ching 
and Binggeli 290). Keberadaan suara 
dalam ruang interior perlu diatur supaya 
tidak mengganggu aktivitas di dalam 
ruang. Sifat suara yang dapat dipantulkan, 
disalurkan, maupun diserap (Ching and 
Binggeli 290), ini dimanfaatkan untuk 
mengontrol suara di dalam sebuah ruang . 
 Sebagai bidang yang membatasi 
ruang interior, lantai, dinding, dan plafon 
perlu dipertimbangkan material dan 
pengaturannya agar tata suara pada 
ruang tersebut maksimal. Pemilihan 
material serta pengaturan letak dan 
bentukan lantai, dinding, dan plafon 
akan mempengaruhi penguatan dan 
pelemahan (Ching and Binggeli 290) 
suara di dalam ruang. Tata suara yang 
baik akan mendukung jalannya aktivitas 
dalam ruang, misalnya yang diharapkan 
dalam ruang concert hall adalah suara 
yang jernih dan jelas yang dapat didengar 
dengan baik oleh penonton di manapun 
penonton berada di dalam ruangan.

TATA SUARA

FOTO KANAN
Dengan pola segitiga 
tiga dimensi, panel 
akustik yang terbuat 
dari kayu oak, jati, dan 
walnut ini  mampu 
menyerap dan men-
d i s p e r s i  s u a r a .
Dengan perbedaan 
material, kedalaman, 
dan ukuran setiap 
elemen pada modul, 
m e m u n g k i n k a n 
d i s t r i b u s i  s u a r a 
yang merata dalam 
r u a n g  s e h i n g g a 
dapat menghindari 
cacat akustik yang 
disebabkan pantulan 
s u a ra  y a n g  t i d a k 
m e r a t a  m a u p u n 
gema.
Tipe : Geta
Brand : Mikodam
Sumber : Archdaily
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FOTO KIRI
K a n t o r  B A M  m e m e r l u k a n 
ketenangan untuk melakukan 
aktivitas yang membutuhkan 
konsentrasi, penggunaan panel 
akustik pada plafon bertujuan 
untuk  meredam keb is ingan 
dalam ruang.
Desain : Gonzalez Haase  AAS
Foto  : Thomas Meyer
Sumber : Gonzalez Haase AAS

FOTO KANAN
Detail dari panel akustik yang ter-
buat dari material berserat yakni 
serbuk kayu dan wol.
Desain : Gonzalez Haase AAS
Foto  : Thomas Meyer
Sumber : Gonzalez Haase AAS
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 Ke b i s i n g a n  a d a l a h 
suara yang tidak diharapkan 
dalam sebuah ruang karena 
m e n g g a n g g u  a k t i v i t a s 
dalam ruang tersebut (Ching 
and Binggel i  291) .  Untuk 
mengurangi kebisingan ada 
beberapa cara :
• Mengisolasi sumber suara
• Ruang yang bising diletakkan  
  berjauhan dengan ruang yang 
  memerlukan ketenangan
•  Mengurangi  penyaluran              
  suara dari satu tempat ke  
   tempat lain
(Cing and Binggeli 291)
 Kemampuan sebuah 
mater ia l  dalam meredam 
suara bergantung kepada 

ketebalan, kepadatan, daya 
serap, dan daya tahan terhadap 
al iran udara yang dimil iki 
oleh material tersebut (Ching 
and Binggeli 295). Material 
yang berserat, yang mampu 
menangkap suara sambi l 
tetap mengal i rkan udara , 
merupakan peredam suara 
yang baik, contohnya selimut, 
fiberglass, kain dan lainnya 
(Ching and Binggeli 295).
 D e n g a n  m e n g a p l i -
kasikan material  ter tentu 
kepada lantai, dinding, dan 
p l a f o n ,  m a k a  k i t a  d a p a t 
mengendalikan suara dalam 
ruang tersebut.
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FOTO KANAN
Selain kantor, tempat yang sering 
terganggu kebisingan adalah 
restoran. Restoran kOi di Portugal 
m e n g a t a s i  p e r m a s a l a h a n 
tersebut dengan memasang 
panel akustik berbentuk sisik ikan 
pada permukaan dinding, guna 
meredam kebisingan.Bentuk sisik 
ikan ini merupakan perlambangan 
dari ikan mas, yang merupakan 
simbol dari kemakmuran, umur 
panjang, dan kesuburan.
Arsitek : box: architects
Foto  : Ivo Tavares Studio
Sumber: Archdaily
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FOTO ATAS
Ruang pada unit apartemen memerlukan 
akustik yang baik,  baik agar t idak ada 
k e b i s i n g a n  d a r i  l u a r  r u a n g a n  y a n g 
mengganggu maupun untuk privasi agar 
suara dari dalam ruangan tidak tembus keluar. 
Sebuah apartemen di New York menggunakan 
panel berwarna abu-abu untuk melapisi 
dinding di ruang pertamanya, yang berfungsi 
sebagai ruang makan, kamar tidur, dan ruang 
tamu. Panel ini berguna untuk menyerap suara 
dan meningkatkan akustik.
Desain : Graham Hill
Sumber : Dezeen

FOTO BAWAH KIRI
Hill merancang agar satu unit apartemen 
ini dapat berubah menjadi dua kamar tidur 
yang akan digunakan ketika ada tamu yang 
menginap. Tirai kain yang tebal berperan 
sebagai pembatas antara kamar tidur satu 
dengan kamar tidur lain maupun dengan 
ruangan lainnya. Dengan bahan kain yang 
tebal, tirai juga berperan untuk memberikan 
privasi visual dan akustik.
Desain : Graham Hill
Sumber : Dezeen

FOTO BAWAH KANAN
Untuk member ikan pr ivasi  v isual  dan 
akustik pada kamar tidur kedua, digunakan 
pintu akordion yang dilapisi kain. Tirai 
dan pintu akordion ini  dipi l ih  sebagai 
pembatas dikarenakan mudah dimunculkan 
maupun dihilangkan, sehingga ketika tidak 
memerlukan dua kamar tidur, sekat ini dapat 
dengan mudah mudah dihilangkan sehingga 
tidak mengganggu aktivitas dan pandangan.
Desain : Graham Hill
Sumber : Dezeen
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DEKORASI

 Dekorasi merupakan benda, 
baik fungsional maupun sekadar 
dekoratif, yang sifatnya sebagai 
tambahan dari furnitur utama (Pile 
440). Benda dekorasi umumnya 
mudah dipindah dan sering diganti. 
Ada dua jenis dekorasi,  yakni 
praktikal dan dekoratif.

96

Sumber : Dokumentasi pribadi
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 Dekorasi praktikal merupakan dekorasi yang berkaitan 
erat dengan fungsi ruang tempat mereka diletakkan (Pile 441). 
Contohnya peralatan dapur, maupun dekorasi lainnya yang 
bersifat sementara dan rutin diganti, misalnya peralatan makan, 
seprei, dan lain sebagainya (Pile 441). Semua dekorasi yang 
menerapkan konsep multifungsi termasuk kedalam jenis ini.
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FOTO ATAS
L a m p u  b e r g a y a  m i n i m a l i s 
karya Michael Anastassiades 
yang selain berfungsi sebagai 
penerangan juga menjadi elemen 
dekorasi pada ruang.

Desain : Michael Anastassiades 
Foto  : Osma Harvilahti
Sumber: Dezeen
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X-mas Treet
Desain  : Minji Jung
Sumber : Design Boom

X-mas Treet merupakan 
dekorasi multifungsi yang 
te rbuat  dar i  porse len . 
Selain sebagai dekorasi, 
dapat digunakan untuk 
tutup gelas, tempat lilin, 
maupun untuk hal lain. 
Setiap bagiannya dapat 
ditumpuk ke atas hingga 
membentuk pohon natal.
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 Jenis kedua adalah 
d e k o r a s i  y a n g  b e r s i f a t 
dekoratif, berfungsi sebagai 
hiasan untuk memperindah 
r u a n g  ( P i l e  4 4 1 ) .  M e s k i 
terkadang memiliki kegunaan, 
namun fungsi utamanya tetap 
sebagai hiasan dalam ruang 
(Pile 441).
 R u a n g  m i n i m a l i s 
yang menghilangkan hal-hal 
yang tidak esensi serta ruang 
multifungsi yang fokus kepada 
f u n g s i ,  k e d u a n y a  j a ra n g 
menggunakan dekorasi jenis 
ini.

FOTO KANAN
“Stem vase” adalah vas bergaya 
minimalis yang dapat menyimpan 
setangkai bunga, serta terbuat 
dar i  logam dan gelas kaca. 
Logam menahan bagian atas 
tangkai, sedangkan gelas kaca 
menahan bagian bawah. Dubokk 
berpendapat dengan pendekatan 
gaya minimalis, menghilangkan 
semua permukaan yang tidak 
perlu, kita dapat fokus kepada 
hal yang penting yaitu tanaman di 
dalam vas.
Desain : Dubokk
Sumber : Dezeen
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 Informasi dalam ruang interior 
dapat berupa signage dan wayfinding. 
Ba ik  s ignage  maupun way f ind ing , 
keduanya jarang ditemui pada bangunan 
tempat tinggal, namun sering ditemui 
pada bangunan komersial, institusional, 
dan tempat publik lainnya (Pile 453).
 Signage yang umum dijumpai pada 
bangunan tempat tinggal berupa nomor 
rumah yang berada di luar bangunan (Pile 
453). Signage yang berfungsi sebagai 
identifikasi alamat maupun nama tempat 
umumnya dapat dijumpai pada sisi luar 
bangunan publik (Pile 453).

INFORMASI

FOTO KIRI
Papan nama 3D membuat “hey! 
coffee” di Thailand terlihat lebih 
menonjol. Signage  minimalis 
bertulisan “HEY!” ini dapat dibaca 
dari berbagai sisi.
Desain : Flat12x
Foto : Soopakorn Srisakul
Sumber : Design Boom
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 Dalam ruang interior, 
signage dapat berupa tulisan 
maupun gambar atau simbol 
yang menunjukkan nama sua-
tu tempat atau nama ruangan 
pada bangunan publik seperti 
mall, hotel, sekolah, dan tem-
pat publik lainnya (Pile 453). 
Signage  ini bertujuan agar 
seseorang yang baru pertama 
kali berkunjung dapat dengan 
mudah menemukan tempat 
yang dituju (Pile 453).

FOTO KANAN
Pusat penitipan anak di Sidney  
menggunakan papan signage 
yang terbuat dari kayu modular. 
Signage yang terdiri dari balok 
kayu modular ini terinspirasi 
dari balok mainan anak. Selain 
sebagai penunjuk jalan, desain 
signage  in i  ber tu juan untuk 
melatih ketrampilan anak.
Desain : Toko
Foto : Peter Bennetts
Sumber : Designboom

FOTO ATAS
Detail balok kayu 
modular pada signage.
Desain : Toko
Foto : Peter Bennetts
Sumber : Designboom
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 Wayfinding atau secara 
harafiah berarti penunjuk jalan, 
umumnya digunakan pada 
fasilitas publik yang kompleks 
d a n  m e m b i n g u n g k a n , 
misalnya airport, rumah sakit, 
dan kantor (Pile 455). Tujuan 
dari penunjuk jalan ini adalah 
untuk membantu pengunjung 
menemukan tempat yang 
d i t u j u  m a u p u n  u n t u k 
mengarahkan pengunjung ke 
suatu tempat yang berkaitan 
dengan fungsi utama dari 
bangunan tersebut (Pile 455). 
Wayf inding  dapat  berupa 
layout bangunan, warna dan 
grafis, signage, maupun angka 
(Pile 455).

FOTO KIRI
Bentuk lengkung pada dinding 
dan plafon yang menyatu dengan 
pencahayaan, menjadi sebuah 
penunjuk jalan yang mengarahkan 
pengunjung ke ruang inti Equinox 
Miracle Mile Gym.
Desain : MBH Architects
Foto : Jason Madara
Sumber : Dezeen
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FOTO KANAN
“ S i a m  D i s c o v e r y ” ,  s e b u a h 
campuran dar i  mall  dan de-
partment store, menggunakan 
signage digital yang diletakkan 
di atrium untuk memberikan 
informasi mengenai apa saja 
yang ada di dalam mall. Dengan 
rangka balok hitam dan silver, 
signage  digital  ini  dirangkai 
bersama dengan display produk.
Desain : Oki Sato dari Nendo
Foto : Dezeen
Sumber : Dezeen
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b a b  4
s t u d i  k a s u s

FOTO KIRI
Tampak depan tipe Volterra
Sumber: citralandutara.com

113
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STUDI KASUS PERUMAHAN 
NORTHWEST HILL 
CITRALAND TIPE VOLTERRA

FOTO ATAS
G a m b a r  t a m p a k  d e p a n 
dan contoh denah dari tipe 
Volterra.  Proyek kal i  in i 
adalah tipe Volterra first floor 
deluxe.
Sumber: citralandutara.com

Proyek interior ini dikerjakan 
oleh  penulis bersama dengan 
mitra perusahaan CV. HAVA 
Interior Surabaya sebagai 
Tugas Akhir penulis
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Luas :
39, 35 m2 (mencakup 
living room setelah 
diperluas dan master 
bedroom)
Lokasi  :
Perumahan Northwest 
Hill Citraland, Surabaya

Tahun : 
2021
Penghuni :
2 orang 
pasangan muda
Kondisi     :
Masih baru, belum 
ditempati
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FOTO KIRI
Layout living room 
d i  l a n t a i  1 ,  y a n g 
t e r d i r i  d a r i  a r e a 
seating, workspace, 
penyimpanan, dapur, 
dan dining.

Sumber :
Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior

ORGANISASI RUANG LIVING ROOM

 K l i e n  m e m i l i k i  k e b u t u h a n 
akan ruang ke luarga ,  ruang ker ja , 
ruang penyimpanan, dapur, dan ruang 
makan. Untuk menjawab kebutuhan 
klien maka ruangan besar di lantai 1 
diolah sedemikian rupa agar dapat 
mengakomodasi lebih dari satu fungsi. 
 Penggunaan furnitur built-in yang 
menutupi dan memenuhi permukaan 
dinding, menciptakan ruang kosong yang 
besar di bagian tengah ruangan. Ruang 
kosong ini diisi dengan perabot movable. 
Untuk memaksimalkan penggunaan 
ruang dalam satu ruang yang memiliki 
beragam fungsi ini, diterapkan penataan 
open plan tanpa sekat sehingga terasa 
lebih luas baik secara visual maupun 
secara pengukuran jarak.
 Banyaknya kebutuhan klien dan 
terbatasnya ruang yang ada, maka bagian 
belakang yang semula merupakan taman, 
dibangun dan digunakan untuk dapur dan 
ruang makan, Sedangkan sisa lahan di 
belakang digunakan sebagai teras.
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FOTO KANAN
Layout master bedroom di lantai 2, yang 
terdiri dari area sleeping dan dressing.
Sumber : Dokumentasi pribadi dan 
   CV. HAVA Interior

ORGANISASI RUANG MASTER BEDROOM

 M a s t e r  b e d r o o m  d i  l a n t a i  2 
digunakan untuk t idur,  berist irahat , 
menyimpan pakaian, dan berias.
 Klien meminta agar tidak ada TV di 
kamar tidur ini dan meminta agar ada meja 
konsol yang berfungsi sebagai tempat 
penyimpanan.
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FOTO ATAS
Salah satu metode yang digunakan untuk 
mempermudah menentukan kedekatan antar 
area adalah relationship diagram.
Sumber : Dokumentasi pribadi dan 
   CV. HAVA Interior
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MENGATUR KEDEKATAN ANTAR AREA

 Dalam ruang multifungsi perlu dipertimbangkan jarak 
antar setiap area yang memiliki fungsi yang berbeda. Jarak antar 
area yang sesuai akan membuat aktivitas di dalamnya semakin 
efisien.
 Untuk menentukan kedekatan antar area, perlu dilihat 
bagaimana keterkaitan antar aktivitas yang berlangsung di 
masing-masing area.
 Dalam proyek kali ini, ruang tamu atau ruang keluarga 
yang merupakan area seating memiliki hubungan yang cukup 
dekat dengan area ruang kerja atau workspace dan area ruang 
makan atau dining. Hubungan yang cukup dekat ini dikarenakan 
ruang makan atau area dining dapat difungsikan pula sebagai 
area seating. Sedangkan ruang kerja yang digunakan untuk 
bekerja sehari-hari, jika diletakkan dekat dengan ruang keluarga 
yang menjadi ruang inti dari sebuah rumah, maka pengguna dapat 
bekerja sembari berkumpul dengan anggota keluarga. 
 Dapur memiliki hubungan yang sangat dekat dengan 
ruang makan, sebab dapur sebagai tempat membuat makanan, 
sedangkan ruang makan sebagai tempat memakan makanan, 
kedua aktivitas tersebut berurutan sehingga akan lebih efisien 
jika jaraknya juga berdekatan.
 Tiap kamar, baik kamar 2 maupun master bedroom, 
memiliki hubungan yang sangat dekat dengan kamar mandi. 
Kamar sebagai tempat menyimpan pakaian dan berias memiliki 
aktivitas yang berurutan dengan aktivitas mandi yang dilakukan 
di kamar mandi sehingga keduanya berhubungan sangat erat 
dan lebih efisien jika jaraknya berdekatan.
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 Bagian belakang dibangun menyambung 
dengan bangunan aslinya. Lantai pada bangunan asli 
menggunakan ubin berukuran 50 x 50 cm berwarna 
putih tulang. Meski dapat menemukan ubin dengan 
merk dan seri yang sama namun setiap set ubin 
akan memiliki kode yang berbeda dan warna yang 
berbeda pula, sehingga tidak akan sama dengan lantai 
bangunan aslinya. Namun, untuk menghemat biaya, 

FOTO ATAS
Living room lantai 1
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upaya yang dilakukan adalah tetap membiarkan lantai 
pada bangunan aslinya dan untuk ruang tambahan 
menggunakan ubin yang baru dibeli meski akan ada 
perbedaan warna.
 Dinding pada lantai 1 dicat dengan warna putih 
untuk memberikan kesan luas. Selain itu warna putih 
merupakan warna yang paling banyak memantulkan 
cahaya sehingga membuat ruang lebih terang.

Sumber : Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior
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 Meski tanpa partisi, secara visual pembagian 
ruang antara area seating dengan area dapur tetap terasa 
sebab kulkas yang berdiri tinggi keatas seolah berperan 
sebagai pembatas antar kedua area menggantikan 
partisi.
 Plafon yang tinggi memberikan kesan luas dan 
memiliki aliran udara yang baik, sedangkan plafon yang 
rendah akan memberikan persepsi rasa aman, namun 
pada ruang yang luas, plafon yang rendah justru akan 
memberikan perasaan tertekan dan sesak (Ching and 

FOTO ATAS
Living room lantai 1
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Binggeli 177).Dengan ketinggian plafon 2,7 meter 
yang tergolong cukup rendah, Elemen garis vertikal 
yang terbuat dari multiplek membuat ruang terkesan 
lebih tinggi. Demikian pula dengan penggunaan grey 
mirror yang ditempel pada dinding bagian atas kabinet 
dapur dan kabinet TV, grey mirror yang memantulkan 
bayangan juga memberikan kesan seolah plafon lebih 
tinggi. Upaya ini dilakukan agar ruangan terasa lega 
meski berisi banyak perabot.

Sumber : Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior
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FOTO ATAS
Letak titik lampu di 
living room lantai 1
Sumber :
Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior
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 Pencahayaan pada 
lantai 1 menggunakan lampu 
downlight dengan penataan 
yang berjajar. Luasan atau 
u k u r a n  p a n j a n g  p l a f o n 
dibagi rata sejumlah t it ik 
lampu, sehingga antar lampu 
memiliki jarak yang teratur.
 Pada bagian bawah 
kabinet dapur dipasang LED 
strips yang berguna sebagai 
task lighting untuk menerangi 
kegiatan memasak. LED strips 
juga dipasang pada rak dekat 
meja ker ja dan rak dekat 
tangga. LED strips pada rak ini 
berfungsi untuk mempercantik 
ruangan. Rangkaian lampu 
gantung dipasang tepat di 
atas meja makan. Lampu 
gantung ini berfungsi sebagai 
task lighting saat aktivitas 
makan sekaligus sebagai 
elemen dekoratif.
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FOTO KIRI
Pencahayaan area dapur
Sumber :
Dokumentasi pribadi dan 
CV. HAVA Interior
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 Bentuk-bentuk yang hadir 
pada area living room adalah 
bentuk-bentuk dasar geometris 
yang sederhana seperti kotak 
dan lingkaran. Bentukan ini dapat 
ditemui pada elemen furnitur.
 Furnitur built-in diletakkan 
pada dinding sisi dapur dan 
bawah tangga. Furnitur built-
in yang memenuhi permukaan 
dinding ini merupakan furnitur 
mult i fungsi  yang di rancang 
untuk mengakomodasi aktivitas 
b e k e r j a ,  m e n o n t o n  T V, d a n 
memasak. Sedangkan bagian 
bawah tangga dimanfaatkan 
sebagai tempat penyimpanan.
 Agar terlihat sederhana, 
coakan menggantikan handle 
baik pada laci maupun pada 
kabinet dan rak penyimpanan.

FOTO ATAS
Furnitur  built- in di 
living room lantai 1
Sumber :
Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior

FOTO BAWAH
Detail laci
Sumber :
Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior
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 Kebanyakan material 
m e n g g u n a k a n  m u l t i p l e k . 
Kabinet wastafel dapur yang 
m e m e r l u k a n  k e t a h a n a n 
terhadap air terbuat dari WPC 
board sedangkan pintu kabinet 
wastafel dapur terbuat dari 
green  MDF yang tahan air. 
Warna yang digunakan adalah 
warna-warna netral seperti 
putih, abu-abu, dan hitam. 
Untuk memberikan tekstur 
agar t idak membosankan, 
multiplek dilapisi HPL dengan 
motif kayu serta penggunaan 
marmer  pada backsplash 

dan table top dapur, yang tak 
hanya untuk mengejar estetika 
saja namun sekaligus untuk 
member ikan d ind ing dan 
kabinet dapur perlindungan 
dari rembesan air. Tekstur 
kain yang memberikan kesan 
hangat juga dihadirkan ke 
dalam ruang melalui sofa,  
bantal, kursi makan, dan kursi 
kerja.
 Pada ruang living room 
ini, dekorasi yang digunakan 
adalah dekorasi praktikal yang 
fungsional, seperti meja sisi, 
bantal, dan lampu gantung.

FOTO KIRI
Pencahayaan LED 
strips pada rak
Sumber :
Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior

FOTO KANAN
Tekstur kain pada 
sofa dan bantal
Sumber :
Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior
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 Dinding pada master bedroom lantai 
2 dicat dengan warna putih seperti pada 
living room lantai 1. Untuk menjauhkan 
ruangan dari kesan monoton, dinding di 
atas dipan diberi wallpaper motif semen. 
Wallpaper motif semen juga dipakai pada 
dinding dekat meja konsol dan dihias dengan 
lukisan sebagai aksen. Nat wallpaper motif 
semen pada atas dipan membentuk garis-
garis vertikal sebagai pengulangan dari 
elemen garis vertikal pada living room lantai 
satu.
 Plafon berwarna putih memantulkan 
cahaya lebih maksimal sehingga membuat 
ruang menjadi lebih terang.  Coakan di dekat 
jendela menyembunyikan rel korden agar 
terlihat rapi, seamless, dan sederhana.
 Karpet memberikan tekstur pada 
ruang dan menghadirkan rasa nyaman 
sekaligus berfungsi sebagai penanda area 
sleeping.
 P e n c a h a y a a n  p a d a  l a n t a i  2 
m e n g g u n a k a n  l a m p u  d o w n l i g h t  d a n 
penataan yang berjajar. Dinding di belakang 
tempat tidur diberi pencahayaan aksen yang 
berfungsi untuk menonjolkan area tempat 
tidur sebagai area utama pada master 
bedroom. LED strips dipasang pada rak 
lemari baju memperjelas elemen garis yang 
menjadi latarnya. Lampu gantung di sebelah 
tempat tidur berfungsi sebagai task lighting 
sekaligus sebagai elemen dekoratif.

FOTO ATAS
Master bedroom 
lantai 2
Sumber :
Dokumentasi 
pribadi dan 
CV. HAVA Interior

FOTO BAWAH
Master bedroom 
lantai 2
Sumber :
Dokumentasi 
pribadi dan 
CV. HAVA Interior
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FOTO KIRI
Furnitur built-in
Sumber :
Dokumentasi pribadi
dan CV. HAVA Interior

FOTO ATAS
Detail handle pintu 
lemari
Sumber :
Dokumentasi pribadi 
dan CV. HAVA Interior
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 Sama seperti living room lantai 1, bentuk-
bentuk yang hadir pada ruang master bedroom 
adalah bentuk-bentuk dasar geometris yang 
sederhana seperti kotak dan lingkaran. Bentukan 
ini dapat ditemui pada elemen furnitur.
 Furnitur built-in pada master bedroom 
berupa lemari baju, sedangkan furnitur lainnya 
berupa furnitur movable. Dipan yang diberi 
bantalan empuk agar nyaman saat bersandar 
sekal igus menghindarkan pengguna dari 
berbenturan dengan dinding. Di atas dipan 
diletakkan ambalan untuk tempat menaruh 
barang berukuran kecil seperti ponsel. 
 Coakan sederhana yang berfungsi 
sebagai handle memberikan detail pada elemen 
furnitur.
 Material yang digunakan antara lain 
multiplek dan kain. Multiplek yang dilapis HPL 
dipilih karena memiliki daya tahan yang baik 
dan lebih ekonomis, selain itu pilihan motif dan 
warna HPL cukup banyak. Hal ini menjadikan HPL 
sebagai alternatif material yang baik dalam hal 
menghadirkan tekstur ke dalam ruang.
 Warna yang digunakan pada master 
bedroom antara lain abu-abu, hitam, krem, 
cokelat, serta permainan tekstur wallpaper motif 
semen, HPL motif kayu, dan kain yang dapat 
ditemui pada dipan, sofa berlengan, korden, 
karpet, dan seprei tempat tidur.
 Pada ruang master bedroom ini, dekorasi 
yang digunakan adalah dekorasi praktikal yang 
fungsional, seperti meja sisi dan lampu gantung.
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 Minimalis dalam interior, berati menghilangkan hal-hal 
yang tidak esensial, yang tidak diperlukan, dan tidak memiliki 
kegunaan, sehingga ruang interior dapat berfungsi secara 
maksimal.
 Konsep multifungsi yang menggabungkan banyak fungsi 
dalam satu ruang atau benda membuat sebuah ruang atau 
benda menjadi lebih fungsional khususnya di lahan terbatas. 
 Dengan demikian, penerapan dari kedua konsep ini ke 
dalam suatu ruang akan membuat ruang semakin fungsional 
sehingga aktivitas yang dilakukan di dalamnya menjadi lebih 
efektif dan efisien. Jika diterapkan ke dalam ruang yang 
sempit, kedua konsep ini menghemat penggunaan ruang dan 
meminimalisir keterbuangan ruang, sedangkan dalam ruangan 
yang luas, kedua konsep ini berguna untuk memaksimalkan 
penggunaan ruang. 

k e s i m p u l a n
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FELICIANA NATALI MOELJANTO
Lahir dan dibesarkan di Kudus, Feliciana Natali Moeljanto 
tertarik dengan desain interior sejak SMA dan memutuskan 
untuk merantau ke Surabaya demi mengenyam pendidikan S1 
jurusan Desain Interior di Universitas Kristen Petra. Terinspirasi 
dari karya Tugas Akhirnya, anak bungsu dari 3 bersaudara ini 
menulis Buku Ruang Minimalis Multifungsi. Buku ini merupakan  
buku pertama yang ditulisnya.

t e n t a n g  p e n u l i s

ANDEREAS PANDU SETIAWAN
Seorang dosen yang sangat menyukai kegiatan eksperimen 
berbagai material, mulai dari material bangunan hingga material 
makanan. Rutinitas kehidupan dijalani dengan melakukan 
kegiatan kebersamaan di masyarakat membangun tempat-
tempat untuk menumbuhkan kreatifitas. Konsep berpikir dan 
kekaryaan  yang selama ini dikembangkan adalah belajar 
memaksimalkan potensi material yang tersedia oleh alam,  
menyatukannya dengan kebijakan lokal dan pengembangan 
keilmuan bagi masyarakat. Bidang keilmuan desain dan material 
yang berhubungan dengan  potensi desa, masyarakat adat, 
peningkatan sumber daya masyarakat, eksperimen material, 
bidang pelayanan sosial dan  komunitas menjadi prioritas dalam 
kesehariannya sebagai dosen. Buku yang diterbitkan adalah 
buku-buku yang bersentuhan dengan seluruh kegiatan tersebut. 
Saat ini, di tengah aktifitas keseharian sebagai dosen di Program 
Studi Desain Interior Fakultas Seni dan Desain Universitas 
Kristen Petra Surabaya, bersama dengan istri dan ketiga putri 
putranya,   mendampingi kegiatan pelayanan di sebuah gereja di 
kota Solo. Melalui kegiatan tersebut berkembang jejaring yang 
menumbuhkan tulisan-tulisan tentang desain, seni material, 
komunitas, budaya dan pengalaman pelayanan.


